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Lampiran  1 Panduan Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Implementasi Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) di Puskesmas 

Tanah Tinggi Kota Binjai  

Panduan Wawancara Kepala Puskesmas Tanah Tinggi  

• Identitas Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Umur : 

Jabatan :  

Pendidikan: 

Tanggal Wawancara : 

• Daftar Pertanyaan 

Komunikasi 

1. Apakah program pengelolaan penyakit kronis (Prolanis) sudah 

dilaksanakan di Pusekesmas Tanah Tinggi? 

2. Apakah pelaksana program telah melakukan penyuluhan mengenai tujuan 

dan sasaran dari Prolanis kepada peserta?  

3. Apakah penyuluhan Prolanis dilakukan secara  rutin oleh pelaksana  

program? 

Sumber Daya 

1. Berapa jumlah pelaksana program yang menangani Prolanis di Puskesmas 

Tanah Tinggi?  
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2. Apakah ada sarana khusus untuk melancarkan program ini? Apakah 

sarana prasarana sudah memadai dan lengkap? Jika belum, mengapa? 

3. Dari mana sumber pendanaan untuk menjalankan Prolanis? apakah 

mencukupi atau tidak? Bisakah Ibu jelaskan? 

4. Bagaimana cara puskesmas memonitoring kegiatan Prolanis  di 

Puskesmas Tanah Tinggi? 

Disposisi 

1. Apakah ada karakteristik khusus dalam pemilihan pelaksana Prolanis? 

Struktur Birokrasi 

1. Apa yang menjadi target Puskesmas Tanah Tinggi dalam pelaksanaan 

kegiatan dan bagaimana upaya Puskesmas terhadap pencapaian tersebut? 

2. Apakah SOP Prolanis sudah dibukukan? 

3. Apa hasil yang diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan Prolanis di 

Puskesmas Tanah Tinggi? 

Implementasi 

1. Bagaimana penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

2. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan konsultasi medis? Apakah ada 

hambatan? 

3. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan edukasi kelompok? Apakah 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan efektif? 

4. Apakah kegiatan reminder dilaksanakan? Jika tidak, mengapa? Bagaimana 

cara petugas pelaksana memotivasi dan mengingatkan peserta agar rutin 

melakukan kegiatan Prolanis? 
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5. Apakah kegiatan home visit dilaksanakan? Jika ya, kepada siapa saja 

sasaran dari kegiatan home visit? Apakah ada hambatan dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut? 

6. Bagaimana kegiatan senam klub Prolanis yang dilaksanakan? Apakah ada 

kendala dalam melaksanakan kegiatan tersebut? 

7. Bagaimana teknis pelaksanaan pemeriksaan kesehatan? Dimana hasil 

pemeriksaan kesehatan dicatat? 

8. Bagaimana pencatatan dan pelaporan dilaksanakan? Kapan pencatatan dan 

pelaporan diserahkan kepada pihak BPJS Kesehatan? 
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Panduan Wawancara Penanggung Jawab Prolanis  

• Identitas Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Umur :  

Jabatan :  

Pendidikan: 

Tanggal Wawancara : 

• Daftar Pertanyaan 

Komunikasi 

1. Apakah pelaksana program telah melakukan penyuluhan mengenai tujuan 

dan sasaran dari Prolanis kepada peserta?  

2. Apakah penyuluhan Prolanis dilaksanakan dengan baik dan jelas? 

3. Apakah penyuluhan dilakukan secara rutin? Jika tidak apakah kendalanya? 

Bisakah ibu jelaskan? 

4. Bagaimana cara pelaksana program menjaga agar Prolanis dapat 

berlangsung secara efektif? 

Sumber Daya 

1. Berapakah jumlah petugas kesehatan yang menangani Prolanis di 

puskesmas ini? Apakah jumlahnya mencukupi atau tidak? Jika tidak, 

berapa sebaiknya? 

2. Apakah ada sarana khusus untuk melancarkan program ini? Apakah sarana 

prasarana sudah memadai dan lengkap? Jika belum, mengapa? 
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Disposisi 

1. Apakah ada karakteristik khusus dalam pemilihan pelaksana Prolanis? 

Struktur Birokrasi 

1. Apakah pembagian tugas sudah dilaksanakan dengan baik? Jika tidak, 

apakah hambatannya? 

2. Apakah SOP Prolanis sudah dibukukan? 

Implementasi 

1. Bagaimana arahan BPJS Kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

2. Bagaimana penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

3. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan konsultasi medis? Berapa kali 

kegiatan konsultasi medis dilakukan? Bagaimana mekanisme kegiatan 

konsultasi medis? Apakah ada hambatan dalam kegiatan tersebut? 

4. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan edukasi kelompok? Apakah 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan efektif? 

5. Apakah kegiatan reminder dilaksanakan? Jika tidak, mengapa? Bagaimana 

cara petugas pelaksana memotivasi dan mengingatkan peserta agar rutin 

melakukan kegiatan Prolanis? 

6. Apakah kegiatan home visit dilaksanakan? Jika ya, siapa saja sasaran dari 

kegiatan home visit? Apakah kegiatan home visit dilaksanakan secara 

rutin? Apakah ada hambatan dalam melaksanakan kegiatan tersebut?  

7. Bagaimana kegiatan senam klub Prolanis yang dilaksanakan? Berapa kali 

kegiatan senam dilaksanakan? Apakah ada kendala dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut? 
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8. Bagaimana teknis pelaksanaan pemeriksaan kesehatan? Dimana hasil 

pemeriksaan kesehatan dicatat? 

9. Bagaimana pencatatan dan pelaporan dilaksanakan? Kapan pencatatan dan 

pelaporan diserahkan kepada pihak BPJS Kesehatan? 
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Panduan Wawancara Dokter Pengelola Prolanis di Puskesmas Tanah Tinggi 

• Identitas Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Umur :   

Jabatan :  

Pendidikan: 

Tanggal Wawancara : 

• Daftar Pertanyaan 

Komunikasi 

1. Apakah pelaksana program telah melakukan penyuluhan mengenai tujuan 

dan sasaran dari Prolanis kepada peserta?  

2. Apakah penyuluhan Prolanis dilaksanakan dengan baik dan jelas? 

3. Apakah penyuluhan dilakukan secara rutin? Jika tidak apakah kendalanya? 

Bisakah ibu jelaskan? 

4. Bagaimana cara pelaksana program menjaga agar Prolanis dapat 

berlangsung secara efektif? 

Sumber Daya 

1. Berapakah jumlah petugas kesehatan yang menangani Prolanis di 

puskesmas ini? Apakah jumlahnya mencukupi atau tidak? Jika tidak, 

berapa sebaiknya? 

2. Apakah ada sarana khusus untuk melancarkan program ini? Apakah sarana 

prasarana sudah memadai dan lengkap? Jika belum, mengapa? 
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Disposisi 

1. Apakah ada karakteristik khusus dalam pemilihan pelaksana Prolanis? 

Struktur Birokrasi 

1. Apakah pembagian tugas sudah dilaksanakan dengan baik? Jika tidak, 

apakah hambatannya? 

2. Apakah SOP Prolanis sudah dibukukan? 

Implementasi 

1. Bagaimana arahan BPJS Kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

2. Bagaimana penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

3. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan konsultasi medis? Berapa kali 

kegiatan konsultasi medis dilakukan? Bagaimana mekanisme kegiatan 

konsultasi medis? Apakah ada hambatan dalam kegiatan tersebut? 

4. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan edukasi kelompok? Apakah 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan efektif? 

5. Apakah kegiatan reminder dilaksanakan? Jika tidak, mengapa? Bagaimana 

cara petugas pelaksana memotivasi dan mengingatkan peserta agar rutin 

melakukan kegiatan Prolanis? 

6. Apakah kegiatan home visit dilaksanakan? Jika ya, siapa saja sasaran dari 

kegiatan home visit? Apakah kegiatan home visit dilaksanakan secara 

rutin? Apakah ada hambatan dalam melaksanakan kegiatan tersebut?  

7. Bagaimana kegiatan senam klub Prolanis yang dilaksanakan? Berapa kali 

kegiatan senam dilaksanakan? Apakah ada kendala dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut? 
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8. Bagaimana teknis pelaksanaan pemeriksaan kesehatan? Dimana hasil 

pemeriksaan kesehatan dicatat? 

9. Bagaimana pencatatan dan pelaporan dilaksanakan? Kapan pencatatan dan 

pelaporan diserahkan kepada pihak BPJS Kesehatan? 
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Panduan Wawancara Analis Prolanis Puskesmas Tanah Tinggi 

• Identitas Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Umur :   

Jabatan :  

Pendidikan: 

Tanggal Wawancara : 

• Daftar Pertanyaan 

Komunikasi 

1. Apakah pelaksana program telah melakukan penyuluhan mengenai tujuan 

dan sasaran dari Prolanis kepada peserta?  

2. Apakah penyuluhan Prolanis dilaksanakan dengan baik dan jelas? 

3. Apakah penyuluhan dilakukan secara rutin? Jika tidak apakah kendalanya? 

Bisakah ibu jelaskan? 

4. Bagaimana cara pelaksana program menjaga agar Prolanis dapat 

berlangsung secara efektif? 

Sumber Daya 

1. Ada berapa jumlah petugas kesehatan yang menangani Prolanis di 

puskesmas ini? Apakah jumlahnya mencukupi atau tidak? Jika tidak, 

berapa sebaiknya? 

2. Apakah ada sarana khusus untuk melancarkan program ini? Apakah sarana 

prasarana sudah memadai dan lengkap? Jika belum, mengapa? 
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Disposisi 

1. Apakah ada karakteristik khusus dalam pemilihan pelaksana prolanis? 

Struktur Birokrasi 

1. Apakah pembagian tugas sudah dilaksanakan dengan baik? Jika tidak, 

apakah hambatannya? 

2. Apakah SOP Prolanis sudah dibukukan? 

Implementasi 

1. Bagaimana arahan BPJS Kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

2. Bagaimana penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

3. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan konsultasi medis? Berapa kali 

kegiatan konsultasi medis dilakukan? Bagaimana mekanisme kegiatan 

konsultasi medis? Apakah ada hambatan dalam kegiatan tersebut? 

4. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan edukasi kelompok? Apakah 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan efektif? 

5. Apakah kegiatan reminder dilaksanakan? Jika tidak, mengapa? Bagaimana 

cara petugas pelaksana memotivasi dan mengingatkan peserta agar rutin 

melakukan kegiatan Prolanis? 

6. Apakah kegiatan home visit dilaksanakan? Jika ya, siapa saja sasaran dari 

kegiatan home visit? Apakah kegiatan home visit dilaksanakan secara 

rutin? Apakah ada hambatan dalam melaksanakan kegiatan tersebut?  

7. Bagaimana kegiatan senam klub Prolanis yang dilaksanakan? Berapa kali 

kegiatan senam dilaksanakan? Apakah ada kendala dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut? 
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8. Bagaimana teknis pelaksanaan pemeriksaan kesehatan? Dimana hasil 

pemeriksaan kesehatan dicatat? 

9. Bagaimana pencatatan dan pelaporan dilaksanakan? Kapan pencatatan dan 

pelaporan diserahkan kepada pihak BPJS Kesehatan? 
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Panduan Wawancara Sekretaris Prolanis Puskesmas Tanah Tinggi 

• Identitas Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Umur :   

Jabatan :  

Pendidikan: 

Tanggal Wawancara : 

• Daftar Pertanyaan 

Komunikasi 

1. Apakah pelaksana program telah melakukan penyuluhan mengenai tujuan 

dan sasaran dari Prolanis kepada peserta? 

2. Apakah penyuluhan Prolanis dilaksanakan dengan baik dan jelas? 

3. Apakah penyuluhan dilakukan secara rutin? Jika tidak apakah kendalanya? 

Bisakah ibu jelaskan? 

4. Bagaimana cara pelaksana program menjaga agar Prolanis dapat 

berlangsung secara efektif? 

Sumber Daya 

1. Ada berapa jumlah petugas kesehatan yang menangani Prolanis di 

puskesmas ini? Apakah jumlahnya mencukupi atau tidak? Jika tidak, 

berapa sebaiknya? 

2. Apakah ada sarana khusus untuk melancarkan program ini? Apakah sarana 

prasarana sudah memadai dan lengkap? Jika belum, mengapa? 

3. Dari mana sumber pendanaan untuk menjalankan kegiatan Prolanis? 
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Disposisi 

1. Apakah ada karakteristik khusus dalam pemilihan pelaksana prolanis? 

Struktur Birokrasi 

1. Apakah pembagian tugas sudah dilaksanakan dengan baik? Jika tidak, 

apakah hambatannya? 

2. Apakah SOP Prolanis sudah dibukukan? 

Implementasi 

1. Bagaimana arahan BPJS Kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

2. Bagaimana penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

3. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan konsultasi medis? Berapa kali 

kegiatan konsultasi medis dilakukan? Bagaimana mekanisme kegiatan 

konsultasi medis? Apakah ada hambatan dalam kegiatan tersebut? 

4. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan edukasi kelompok? Apakah 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan efektif? 

5. Apakah kegiatan reminder dilaksanakan? Jika tidak, mengapa? Bagaimana 

cara petugas pelaksana memotivasi dan mengingatkan peserta agar rutin 

melakukan kegiatan Prolanis? 

6. Apakah kegiatan home visit dilaksanakan? Jika ya, siapa saja sasaran dari 

kegiatan home visit? Apakah kegiatan home visit dilaksanakan secara 

rutin? Apakah ada hambatan dalam melaksanakan kegiatan tersebut?  

7. Bagaimana kegiatan senam klub Prolanis yang dilaksanakan? Berapa kali 

kegiatan senam dilaksanakan? Apakah ada kendala dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut? 



 

95 
 

8. Bagaimana teknis pelaksanaan pemeriksaan kesehatan? Dimana hasil 

pemeriksaan kesehatan dicatat? 

9. Bagaimana pencatatan dan pelaporan dilaksanakan? Kapan pencatatan dan 

pelaporan diserahkan kepada pihak BPJS Kesehatan? 
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Panduan Wawancara Peserta Prolanis di Puskesmas Tanah Tinggi 

• Identitas Informan  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Umur :  

Alamat:  

Tanggal Wawancara : 

• Daftar Pertanyaan 

1. Apakah Bapak/Ibu ada riwayat Diabetes Melitus tipe II atau Hipertensi? 

Jika ya, apakah sebelumnya pernah dilakukan pemeriksaan dan 

terdiagnosis Diabetes Melitus tipe II atau Hipertensi? 

2. Kapan Bapak/Ibu terdaftar menjadi peserta Prolanis? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti sosialisasi mengenai Prolanis 

sebelum menjadi peserta Prolanis? Jika tidak, dari mana ibu mengetahui 

tentang Prolanis? 

4. Apakah Bapak/Ibu mendapat buku pemantauan status kesehatan? Jika 

tidak, apakah petugas kesehatan ada mencatat hasil pemeriksaan kesehatan 

Bapak/Ibu? 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah konsultasi dengan dokter di Puskesmas Tanah 

Tinggi mengenai keluhan Bapak/Ibu? Jika ya, apakah Bapak/Ibu rutin 

mengikutinya? Jika tidak, mengapa? 
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7. Apakah pihak puskesmas memberikan informasi atau edukasi mengenai 

riwayat penyakit Bapak/Ibu? Jika ya, apa saja yang Bapak/Ibu ketahui dari 

edukasi tersebut? 

8. Apakah petugas kesehatan ada mengingatkan Bapak/Ibu mengenai jadwal 

konsultasi? 

9. Apakah petugas kesehatan ada memberikan motivasi kepada Bapak/Ibu? 

10. Apakah petugas kesehatan pernah berkunjung kerumah Bapak/Ibu dan 

memberikan informasi kesehatan? 

11. Apakah Bapak/Ibu mengikuti pemeriksaan tekanan darah atau 

pemeriksaan kadar gula darah yang dilaksanakan Puskesmas Tanah 

Tinggi? Jika ya, kapan saja kegiatan tersebut dilaksanakan? Apakah 

Bapak/Ibu rutin mengikuti kegitan tersebut? Jika tidak, mengapa? 

12. Apakah Bapak/Ibu rutin mengikuti kegiatan senam yang dilaksanakan 

puskesmas? Jika tidak, mengapa? 

13. Apakah ada kendala yang menghambat Bapak/Ibu dalam mengikuti 

kegiatan Prolanis? Jika ya, kendala apa saja? Bisa Bapak/Ibu menceritakan 

lebih jelasnya? 

14. Apa perubahan yang Bapak/Ibu rasakan selama mengikuti kegiatan 

Prolanis? 

15. Apa saja manfaat yang Bapak/Ibu rasakan selama mengikuti kegiatan 

Prolanis? 

16. Apa saja yang Bapak/Ibu ketahui setelah mengikuti kegiatan-kegiatan 

Prolanis? 
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Lampiran  2 Matriks Wawancara 

MATRIKS WAWANCARA 

Hasil Wawancara Kepala Puskesmas Tanah Tinggi Kota Binjai 

No. Pertanyaan Jawaban 

 A.  Komunikasi  

1.  Apakah program pengelolaan 

penyakit kronis (Prolanis) sudah 

dilaksanakan di Puskesmas Kota 

Binjai?  

IU-1: Sudah 

2. Apakah pelaksana program telah 

melakukan penyuluhan mengenai 

tujuan dan sasaran dari Prolanis 

kepada peserta?  

IU-1: Sudah 

3. Apakah penyuluhan Prolanis 

dilakukan secara rutin oleh 

pelaksana program?  

IU-1: Iya, seminggu sekali setiap hari 

kamis 

 B. SDM  

1. Berapakah jumlah pelaksana 

program yang menangani Prolanis 

di Puskesmas Tanah Tinggi?  

 IU-1:4 orang 

2. Apakah ada sarana khusus untuk 

melancarkan program ini? Apakah 

sarana prasarana sudah memadai 

dan lengkap? Jika belum, 

mengapa? 

IU-1: Sarana ya... pastinya penyuluhan, 

pemeriksaan, cek gula, cek kolesterol, 

cek KGD, asam urat, sama apa untuk 

bahan penyuluhannya. Sudah   

3. Dari mana sumber pendanaan 

untuk menjalankan Prolanis? 

Apakah dana mencukupi?  

IU-1: Dana JKN. Cukup 

4. Bagaimana cara puskesmas 

memonitoring kegiatan Prolanis di 

Puskesmas Tanah Tinggi? 

IU-1: Tentunya dari pelaporan, berapa 

setiap minggu yang hadir, trus progress 

mereka apa yang sudah nampak 

pelaksanaannya. 

 C. Disposisi  

1. Apakah ada karakteristik khusus 

dalam pemilihan pelaksana 

Prolanis? 

IU-1: Naah kalau Prolanis ini kita ada 2 

grup: 1 grup ee.. Prolanis hipertensi, 

yang 1 grup lagi  Prolanis Diabetes 

Melitus Jadi gak kita gabung. 

 D. Struktur Birokrasi  

1. Apa yang menjadi target 

Puskesmas Tanah Tinggi dalam 

pelaksanaan kegiatan dan 

bagaimana upaya Puskesmas 

terhadap pencapaian tersebut? 

IU-1: Targetnya ya tentunya semua 

pasien-pasien yang hipertensi, DM bisa 

kita layani dengan baik dan masyarakat 

kita bisa sedini mungkin untuk 

melaksanakan ee.. pemeriksaan dini 

sebelum dia sakit gitu, jadi ee.. jangan 

datang ke puskesmas itu kalau sudah 
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sakit. Jadi bahwasanya di puskesmas ini 

yaa.. preventif kuratif nya berjalan 

dengan baik gitu. 

2. Apakah SOP Prolanis sudah 

dibukukan? 

IU-1: Sudah 

3. Apa hasil yang diharapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan Prolanis di 

Puskesmas Tanah Tinggi? 

IU-1: Ya itu tadi biar semua peserta kita 

terlayani dengan baik.  

 E. Implementasi   

1. Bagaimana penyusunan jadwal 

pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

IU-1: Jadwal Prolanis itu kita adakan 

setiap minggu dan di..buat SPT nya 

setelah itu baru dilaksanakan oleh 

petugas yang sudah kita tunjuk. 

2. Bagaimana teknis pelaksanaan 

kegiatan konsultasi medis? Apakah 

ada hambatan? 

IU-1: Kalau teknisnya pasien datang 

terus kitaa kasih penyuluhan, ukur 

tinggi badan berat badan seluruhnya, 

baru kita ukur tensi, cek gula, cek 

kolestrol baru setelah itu di.. layani oleh 

dokter  yang memang ee.. yang telah 

kita tugaskan setiap minggunya gitu. 

Jadi ee..mereka ter-bukukan ada data-

data mereka semua, apakah mereka ee.. 

mengkonsumsi obat gula atau obat 

hipertensi itu nampak semua disitu. 

3. Bagaimana teknis pelaksanaan 

kegiatan edukasi kelompok? 

Apakah kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara efektif? 

IU-1: Yaa.. teknisnya ya… pastinya kita 

wawancara ya, wawancara kasih 

penyuluhan untuk bisa tapi pas 

penyuluhan setiap bulan itu topik 

berbeda-beda gitu, misalnya bulan ini 

mengenai ee.. apa bagaimana cara 

makan yang baik ee.. berapa kalori yang 

harus dikeluarin terus besoknya minggu 

depan kasih penyuluhan tentang ee.. 

kesegaran jasmani dan juga ada tentang 

rohaninya juga kita ee.. dapat disitu jadi 

tidak hanya ee.. jenjang kesehatan tetapi 

kita kasih mental ritual juga ke mereka, 

karna rata-rata yang Prolanis tentunya 

yang lansia juga ada didalam. 

4. Apakah kegiatan reminder 

dilaksanakan? Jika tidak, mengapa? 

Bagaimana cara petugas pelaksana 

memotivasi dan mengingatkan 

peserta agar rutin melakukan 

kegiatan Prolanis? 

IU-1: Iya dilaksanakan. Oo kalau disini 

ga payah kita ingatkan, udah mereka 

sudah tau bagaimana sih ee.. manfaat 

bagi mereka Prolanis itu gitu, trus ee.. 

bahkan kalau setiap bulan bisa nambah 

anggotanya, jadi disitu kita ada 

namanya ibu ketua.. ketua kadernya, 

jadi mereka yang meng halo-halo kan 

nya sudah bisa terlaksana karna 
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memang karna setiap minggu itu jadi 

sudah rutin gitu. 

5. Apakah kegiatan home visit 

dilaksanakan? Jika ya, siapa saja 

sasaran dari kegiatan home visit? 

Apakah kegiatan home visit 

dilaksanakan secara rutin? Apakah 

ada hambatan dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut?  

IU-1: Iya sudah. Kalau home visit 

biasanya yang gak hadir, langsung 

datang didatangi ke..rumah ee.. 

warganya bahwasanya kenapa gak 

datang terus dikasi lah motivasi “oo 

saya sakit bu beginibegini” ya disitu 

dirumahnya kita laksanakan home visit 

nya. Nggak ada, karna kan medan kita 

dekat dekat gak jauh jauh.    

6. Bagaimana kegiatan senam klub 

Prolanis dilaksanakan? Apakah ada 

kendala dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut?  

IU-1: Ya setiap minggu sekali, ada 

strukturnya ee.. mereka sebelum 

melaksanakan apa senam bersama dulu 

baru ee.. pemeriksaan fisik. 

7. Bagaimana teknis pelaksanaan 

pemeriksaan kesehatan? Dimana 

hasil pemeriksaan kesehatan 

dicatat? 

IU-1: Teknisnya ya.. sama sih ya 

wawancara sama pasiennya, ditanya 

gimana keadaannya hari ni. 

8. Bagaimana pelaporan 

dilaksanakan? Kapan pelaporan 

diserahkan kepada pihak BPJS 

Kesehatan? 

IU-1: Itu penanggung jawab untuk 

Prolanis kan ada, pastinya mereka 

membuat file untuk laporan, berapa 

yang hadir daftar hadirnya tentunya trus 

apa saja kegiatan yang mereka 

laksanakan, trus ee.. apa sih keluhan 

bulan ini gitu itu dituangkan disitu. 

Pokonya setiap pelaksanaan karna 

apapun kita kalau kita catat apa yang 

kita catat kita tuliskan gitu kita kerjakan 

jadi semuanya bisa terlaksana dengan 

baik. 
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Hasil Wawancara Dokter Pengelola Prolanis, Penanggung Jawab Prolanis, 

Sekretaris Prolanis dan Analis Prolanis di Puskesmas Tanah Tinggi Kota 

Binjai 

No. Pertanyaan Jawaban 

 A. Komunikasi  

1.  Apakah pelaksana program telah 

melakukan penyuluhan mengenai 

tujuan dan sasaran dari Prolanis 

kepada peserta? 

IU-2: Sering ya sudah… hooh sudah 

IU-3: Sudah 

IU-4: Sudah, kan penyuluhan dulu baru 

kita.. kita laksanakan 

IU-5: Sudah 

 

2. Apakah penyuluhan Prolanis 

dilaksanakan dengan baik dan 

jelas? 

IU-2: Iya 

IU-3: Sudah 

IU-4: Iya, kan diliat sendiri tadi disana 

kan ada dokternya yang penyuluhan kan. 

IU-5: Iya, jelas 

3. Apakah penyuluhan dilakukan 

secara rutin? Jika tidak apakah 

kendalanya? Bisakah ibu jelaskan? 

IU-2: Iya tiap minggu. kita…kecuali 

minggu kedua ya, karna disitu 

pemeriksaan, biasanya untuk 

pemeriksaan apanya… gula darah ya itu 

asam urat sama kolesterol ya, kecuali di 

pertiga bulan sekali kita pake lab 2 ya 

IU-3: Rutin, sekali seminggu 

IU-4: Iya, kita kan rutin setiap pertemuan 

kita laksanakan itu penyuluhannya 

IU-5: Rutin... seperti itu tadi lah setiap 

hari kamis kita buat penyuluhan gitu, tapi 

untuk pemeriksaan nya di minggu kedua 

ya. 

4.  Bagaimana cara pelaksana program 

menjaga agar Prolanis dapat 

berlangsung secara efektif? 

IU-2: Selalu kita kasih.. ada kegiatan 

senamnya serta penyuluhannya ya, setiap 

ada ee..perlombaan atau apapun slalu 

diikutkan yaa itu sering kami ee.. 

mengadakan kayak wisata gitu 

IU-3: ee.. kita buat pembagian waktunya, 

pertama kita senam habis senam kita 

istirahat sebentar kemudian langsung 

melakukan penyuluhan (pada saat 

penyuluhan), kalau pada saat ada 

pemeriksaan  ee.. kita senam dulu habis 

tu kita penyuluhan baru langsung kita 

pemeriksaan darah. 

IU-4: Cara kerjanya ya.. kita komunikasi 

dengan ketuanya, ketua Prolanis nya trus 

ee.. kegiatannya rutin tiap minggu kita 
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laksanakan 

IU-5: ee.. kita harus ee.. rajin untuk 

mengingatkan Prolanis nya itu saja 

supaya mereka hadir setiap kamis 

pertemuan 

 B. SDM  

1. Berapakah jumlah petugas 

kesehatan yang menangani Prolanis 

di Puskesmas ini? Apakah 

jumlahnya mencukupi? Jika tidak, 

berapa sebaiknya? 

IU-2: Kami ada 4 ya, ada 4 ee.. saya 

dokternya ee..saya dokternya yaitu ada 

kakak perawat ya.. itu cukup 

alhamdulillah sampai sekarang masih 

tetap berjalan  

IU-3: 4 orang, cukup 

IU-4: 4 orang, iya, sudah mencukupi 

IU-5: 4, dokternya 1 tadi itukan karna ada 

dokter intensif masuk. Cukup 

2. Apakah ada sarana khusus untuk 

melancarkan program ini? Apakah 

sarana prasarana sudah memadai 

dan lengkap? Jika belum, 

mengapa? 

IU-2: Sarana khusus ee.. keknya itukan 

kebijaksanaan sama pimpinan ya, 

istilahnya ee..fasilitas tetap ada ya, 

apapun program itu tetap didukung sama 

pimpinannya pelaksanaannya 

IU-3: Tidak ada, semua sudah sesuai 

dengan programnya 

IU-4: Sarana khusus.. apa ya.. keknya 

udah lengkap sih, adaa kendaraan. Udah.. 

udah memadai lah 

IU-5: Sarananya...ibuk rasa sudah cukup 

itu 

 C. Disposisi  

1. Apakah ada karakteristik khusus 

dalam pemilihan pelaksana 

Prolanis? 

IU-2: Yang mau istilahnya orangnya 

yang care ya, karna kalau kita yang 

menangani Prolanis ini kan orang-orang 

yang memang udah penyakit kronis gitu.. 

rasa kebersamaan itu harus ada gitu, rasa 

ee.. rasa empati nya harus ada 

IU-3: Ooh iyaa..kita harus care, harus 

berempati kemudian cepat tanggap 

IU-4: Ini kan dari BPJS, karna BPJS 

kemarin menganjurkan kita membuat 

Prolanis ini ya di data lah  pasien-pasien 

yang menderita hipertensi sama DM gitu 

aja sih, hooh yang di.. itu yang direkrut 

yang pasien DM atau Hipertensi yang 

BPJS nya terdaftar di Faskes Tanah 

Tinggi gitu. 

IU-5: Oo sudah pasti lah 

 D. Struktur Birokrasi  

1. Apakah pembagian tugas sudah 

dilaksanakan dengan baik? Jika 

IU-2: Sudah 

IU-3: Sudah 
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tidak, apakah hambatannya? IU-4: Iya 

IU-5: Sudah 

2. Apakah SOP Prolanis sudah 

dibukukan? 

IU-2: Sudah ya, tadi sama kak lince ya 

hooh 

IU-3: Sudah  

IU-4: Ada sih, cuman...ada sih SOP nya 

sudah lah sudah ada SOP nya ini 

IU-5: Sudah 

 E. Implementasi   

1. Bagaimana arahan BPJS Kesehatan 

dalam pelaksaan kegiatan Prolanis? 

IU-2: Mereka… nanti tanya sama kak... 

sama kak lince ya, yang ini ya.. arahan 

BPJS itu memang kan selalu pakaike 

BPJS yakan, mereka harus ada kegiatan 

penyuluhan, senam memang arahan dari 

mereka gitu, tapi pelaksanaannya kami 

supaya lebih akrab lebih inikan memang 

didalamnya itu lebih ngerti gitu hooh. 

IU-3: Arahannya... kami dikasih.. apa 

namanya,, pelatihan bagaimana cara 

menjalakannya, bagaimana cara 

pelaporannya itu sudah diberikan 

pelatihan oleh pihak BPJS. 

IU-4: Ya mendukung, sangat mendukung 

IU-5: Arahannya..kek mana ya...itu gak 

sama sama lince 

2. Bagaiamana penyusunan jadwal 

pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

IU-2: Itu biasanya kan ada pake masuk 

propoa nya yakan, itu..ee.. pertahun 

emang harus ada ya, itu seminggu itu apa 

yang kita lakukan dalam perbulan itu 

gitu, baik penyuluhannya kapan, 

senamnya memang harus setiap pada 

petunjuknya itukan past ikan ada senam, 

pemeriksaan kesehatannya itu kapan 

biasanya pada minggu kedua gitu. 

IU-3: Penyusunan jadwalnya kita 

laksanakan sekali seminggu disetiap hari 

kamis 

IU-4: Setiap bulan tu sudah dibuat 

kegiatannya setiap minggu ee.. apa saja. 

IU-5: Sudah pasti lah, sudah bagus 

3. Bagaimana teknis pelaksanaan 

kegaiatan konsultasi medis? Berapa 

kali kegiatan konsultasi medis 

dilaksanakan? Bagaimana 

mekanisme kegiatan konsultasi 

medis? Apakah ada hambatan 

dalam melaksanakannya? 

IU-2: Kalau itu konsultasi medis biasanya 

kalau misalnya dengan penyuluhan 

misalnya dengan penyuluhan mereka ee.. 

kita kasih penyuluhan mereka banyak 

bertanya satu itu dari situ juga orang itu 

kalau misalnya saya ini loh dok.. ee.. 

lanjut topik misalnya disitulah kita 

apakan kasihkan ya.. atau pada waktu 
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pemeriksaaan yang minggu kedua itu, 

kan setelah di pemeriksaan itukan mereka 

pasti ada banyak keluhan, itu nanti kita 

tanya disitu tindakannya kek mana, apa 

nanti kita arahkan obat yang sebulan 

sekali ataupun kita patok aja keadaan 

mereka. 

IU-3: Konsultasi medis dilakukan sekali 

sebulan, itu pada saat posyandu nya 

pemeriksaan darah rutinnya, jadi disitu 

mereka sekaligus taukan kalau hasil 

darahnya umpamanya tinggi mereka 

langsung konsultasi sama dokter 

langsung dikasih dokter obat-obat. 

Konsultasinya setelah dilakukan 

pemeriksaan darah terus kita liat hasilnya 

dikonsultasikan langsung sama 

dokternya. 

IU-4: Konsultasi setiap pertemuan, setiap 

pertemuan penyuluhan setiap yang ee.. 

setiap minggu yang kita laksanakan 

disana kalau ada yang konsultasi sama 

dokternya yaa.. bisa. Tidak ada  

IU-5: Konsultasi medisnya ee... dokter 

yakan, kalau mereka ada bertanya ya 

di..jawab kita kan menampung 

pertanyaan ibu-ibuk itu. Setiap 

pertemuan. 

4. Bagaimana teknis pelaksanaan 

kegiatan edukasi kelompok? 

Apakah kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara efektif? 

IU-2: Biasanya ada juga di.. tadikan 

biasanya anak-anak dokter intensif gitu 

berupa pertanyaan nanti.. orang itu per 

kelompok tanya jawab antar mereka nanti 

abes tu kita pantau  baru kita kasih nanti.. 

kita sebagai moderator disitu kek mana 

kita kan.. kita nanti kita kalau ap akita 

kasihkan giniginigini gitu jadi mereka 

ngerti apasih itu, kadang-kadang kan 

namanya orang tua, dah kek gitu kan 

harus diulang ulang terus yakan, kadang-

kadang gejala untuk penyakit diabetes aja 

orang tu bingung apalagi ya dok kek gitu 

hahaha.. tapi dengan adanya orang tua 

ngomong gitu sesamanya  terus kita kasih 

arahakan  giniginigini gitu baru mereka 

ngerti.  

IU-3:  Edukasi kelompok ee.. pada saat 

penyuluhan tuh ee.. kita mengedukasi 

pesertanya 
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IU-4: Kalau edukasi kelompok ya itu 

seperti penyuluhan itu tadi lah ya 

IU-5: Iya pokoknya ya seperti itu tadi ya 

5. Apakah kegiatan reminder 

dilaksanakan? Jika tidak, mengapa? 

Bagaimana cara petugas pelaksana 

memotivasi dan mengingatkan 

peserta agar rutin melakukan 

kegiatan Prolanis? 

IU-2: Ooh iya, misalnya kan dia ga 

datang berapa hari, pasti kita kan tau 

nomor hp nya, kita tanya apanya  

penyebabnya apa.. atau gak kalau gadak 

orang tu SMS kita itulah kan kayak 

puskesmas itu kita datang ke rumahnya, 

apa masalahnya gitu kenapa dia ga 

pernah datang  kunjungan kan gitu.. kita 

tanya apa keluhananya 

IU-3: Ohh ada ada namanya grup LKLO 

sama pesertanya sama petugasnya. Yaa di 

melalui apa tadi, jadi sehari sebelum 

kegiatan kita sudah me-wa, jadi supaya 

mengingatkan bahwa besok kita 

melaksanakan kegiatan Prolanis 

IU-4: Iya dilaksanakan, setiap kita 

pertemuan itu kita ingatkan, ibuk-ibuk 

minggu depan nanti kita Prolanis begitu 

IU-5: Oo iya ada grup wa nya. 

Mengingatkan nya dengan wa, 

menghubungi anggota semua 

6. Apakah kegiatan home visit 

dilaksanakan? Jika ya, siapa saja 

sasaran dari kegiatan home visit? 

Apakah kegiatan home visit 

dilaksanakan secara rutin? Apakah 

ada hambatan dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut?  

IU-2: Ada.. biasanya kalau berapa kali ga 

datang dia kan kita tau langsung kita 

kunjungi. Keknya gadak, gak pernah 

ada.. komplain ya 

IU-3: Iya dilaksanakan, terutama bagi 

anggota yang tidak bisa datang karna 

kendala sakit itu akan kita kunjungi, ee.. 

3x dia tidak datang kita kunjungi. Tidak 

ada, semua berjalan lancar. 

IU-4: Iya. Ya itu lah yang menderita 

hipertensi. Iya. Ya pasti ada sih, kadang 

orangnya gadak dirumah atau kadang 

nanti ya.. tapi jarang sih biasanya orang 

tu welcome kok klau kita datang ke 

rumah. 

IU-5: Iya, iya yang tidak datang-datang 

ya 

7. Bagaimana kegiatan senam klub 

Prolanis dilaksanakan? Berapa kali 

senam dilaksanakan? Apakah ada 

kendala dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut? 

IU-2: Kegiatannya.. bagus,tetap 

dilaksanakan setiap minggu ya, seminggu 

sekali. Nggak ada, insya allah gadak, 

tambah suka pun orang tu kecuali pada 

hari-hari tertentu aja pas puasa gitu gak 

dilaksanakan. 

IU-3: Senam kita laksanakan ee.. mulai 
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dari jam 8 sampai jam 9 dan kita 

menggunakan instruks...iiinstruktur yang 

sudah terlatih. 1x satu minggu. Tidak ada, 

paling kendalanya kalau lagi hujan gak 

bisa senam. 

IU-4: Bagus, berapa tahun dilaksanakan 

rutin lah kegiatan senam rutin. Ya 

seminggu sekali setiap.. setiap 

pertemuan. Tidak ada, mudah-mudahan 

sampek sekarang gak ada. 

IU-5: Bagus, tertib setiap pertemuan hari 

kamis. Nggak ada 

8. Bagaimana teknis pelaksanaan 

pemeriksaan kesehatan? Dimana 

hasil pemeriksaan kesehatan 

dicatat? 

IU-2: Pemeriksaan kesehatan.. abis 

senam biasanya, abis senam tu nanti 

tenang dulu orang tu..dilakukan 

pemeriksaan ee..apa.. berat badannya, 

tensinya,  baru pemeriksaan gula 

darahnya, kolesterol, asam urat nya 

gimana, habis dari hasilnya itu baru kita 

konsultasikan ke dokter. Ada buku besar 

kami, ada. 

IU-3: Teknisnya ee.. kita di.. pada saat di 

posyandunya, sudah selesai senam kita 

penyuluhan, istirahat, lalu kita langsung 

cek darah. Sekali sebulan, iya sekali 

sebulan. Ada buku catatan kami. 

IU-4: Ya setiap pertemuan kita lakukan 

pemeriksaan. Ya di absen nya ada 

IU-5: Itu teknisnya seperti ini, kalau 

untuk pertama kali itukan kami adakan di 

minggu kedua, kalau untuk pertama kali 

dia contoh ada baru, itu kami periksa 

tiga-tiga; asam urat, KGD, sama 

kolesterol. Tapi untuk selanjutnya dimana 

nanti ini yang tinggi itu tetap dipantau, 

contohnya kolestrol nya tinggi sama gula 

asam urat gak ituu untuk minggu kedua 

cek lagi begitu, karna sekalian dikasih 

resep untuk ambil obat ke puskesmas. 

Ada registernya itu, ada buku.. ibuk itu 

ada buku posyandu nya. 

9. Bagaimana pelaporan dan 

pencatatan dilaksanakan? Kapan 

pelaporan diserahkan kepada pihak 

BPJS Kesehatan? 

IU-2: Pencatatan pelaporan itu, pasti ada 

pelaporan tiap sebulan sekali, pasti ada 

nanti tanya kak lince pelaporannya pasti 

ada lah ga mungkin gadak setiap ada 

kegiatan pasti ada dokumentasi, 

pelaporan pasti udah ada semua ya hooh. 

IU-3: Dicatat dibuku, dilaporkan dan ada 
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aplikasinya di.. aplikasi BPJS namanya. 

Sekali seminggu. 

IU-4: Ada, ada tu absennya semua. Kalau 

pencatatan nya setiap pertemuan kita 

catat, kalau pelaporan nya setiap bulan 

kita laporkan. 

IU-5: Ada itu ininya ee.. SPT nya kan ada 

terus sama mereka ada buku posyandu 

nya sama kita juga ada yang melalui 

absen itu dicatat, jadi kita tinggal 

mindahkan ke buku register nya dari 

puskesmas catatan kita, makanya dari situ 

kita tahu mana pasien nya yang pelu 

diperiksa, mana yang pasien nya perlu di 

pantau ininya begitu. 

 

Hasil Wawancara Peserta Prolanis (Triangulasi) 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu ada riwayat 

Diabetes Melitus tipe II atau 

Hipertensi? Jika ya, apakah 

sebelumnya pernah dilakukan 

pemeriksaan dan terdiagnosis 

Diabetes Melitus tipe II atau 

Hipertensi? 

IT-1: Hipertensi.  Iya ada, setiap bulan 

lah kita bilang, sebulan sekali. 

IT-2: Hipertensi. Ada 

 

2. Kapan Bapak/Ibu terdaftar menjadi 

peserta Prolanis? 

IT-1: Kapan ya, kek nya dah lama itu, 

tahun nya gak ingat. 

IT-2: Sejak ada Prolanis ini. 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti sosialisasi mengenai 

Prolanis sebelum menjadi peserta 

Prolanis? Jika tidak, dari mana ibu 

mengetahui tentang Prolanis? 

IT-1: Iya, ikut. Dari... itulah yang 

penyuluhan itu tiap bulan dari dokter, 

dari.. mereka lah semua itu kan  tentang 

itu tiap apa tiap sebulan sekali lah yang 

pemeriksaan itu. 

IT-2: Iya, ee..diajak sama orang 

puskesmas ya. 

4. Apakah Bapak/Ibu mendapat buku 

pemantauan status kesehatan? Jika 

tidak, apakah petugas kesehatan 

ada mencatat hasil pemeriksaan 

kesehatan Bapak/Ibu? 

IT-1: Ada, ada bukunya tiap bulan 

dibawa tiap berobat dibawa itu. 

IT-2: Iya ada. Tiap kami mau ee.. apa 

itu namanya ee..setiap kami cek darah 

kami bawa bukunya. 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

tentang sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan kegiatan Prolanis? 

IT-1: Ya kalau udah diperiksa tau 

penyakit kita enaklah kita rasa yakan 

IT-2: Apa itu, ga ngerti ibuk hahaha. 

Oo.. kayaknya lengkap. 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah 

konsultasi dengan dokter di 

IT-1: Ada. Ya rutin lah, orang 

senamnya pun anu kan aktif seminggu 
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Puskesmas Tanah Tinggi mengenai 

keluhan Bapak/Ibu? Jika ya, apakah 

Bapak/Ibu rutin mengikutinya? Jika 

tidak, mengapa? 

sekali. 

IT-2: Pernah ya ee.. biasanya setelah 

senam. Rutin kalau ikut senam yang 

setiap hari kamis itu. 

7. Apakah pihak puskesmas 

memberikan informasi atau edukasi 

mengenai riwayat penyakit 

Bapak/Ibu? Jika ya, apa saja yang 

Bapak/Ibu ketahui dari edukasi 

tersebut? 

IT-1: Kasih tau, bilang.. bilang lah 

semua nya itu. Kek mana itu ya..kek 

mana ya.. tentang informasi penyakit 

ya.. cemana ya.. ya kita taulah tentang 

penyakit kita gitu. 

IT-2: Iya, ee.. apa ya ee.. ya gitu lah 

tentang penyakit-penyakit gitu ya. 

8. Apakah petugas kesehatan ada 

mengingatkan Bapak/Ibu mengenai 

jadwal konsultasi? 

IT-1: Ada 

IT-2: Ada keknya di grup wa 

9. Apakah petugas kesehatan ada 

memberikan motivasi kepada 

Bapak/Ibu? 

IT-1: Ada juga 

IT-2: Ada 

10. Apakah petugas kesehatan pernah 

berkunjung kerumah Bapak/Ibu dan 

memberikan informasi kesehatan? 

IT-1: Nggak..nggak sekarang gadak 

lagi, kalau dulu ada, duluu sekarang 

gapernah lagi, karna udah disitu kan ha.. 

dulu kan enggak, kerumah rumah 

didatangi yang lansia ee.. berkumpul 

disitu tiap bulan lah berkumpul dirumah 

situ.  

IT-2: Gak ada ya ee..belum pernah ke 

rumah mereka. 

11. Apakah Bapak/Ibu mengikuti 

pemeriksaan tekanan darah atau 

pemeriksaan kadar gula darah yang 

dilaksanakan Puskesmas Tanah 

Tinggi? Jika ya, kapan saja 

kegiatan tersebut dilaksanakan? 

Apakah Bapak/Ibu rutin mengikuti 

kegitan tersebut? Jika tidak, 

mengapa? 

IT-1: Ikut.. ikut.. semua ibuk ikuti, gula 

darah, hipertensi, kolesterol, asam urat 

dah itu aja yang diperiksa. Satu bulan 

sekali, minggu kedua, kamis kedua, tapi 

sekarang udah jarang diperiksa, paling 

cuma periksa tensi aja. Rutin, insya 

allah rutin. 

IT-2: Iya ikut. ee..sebulan sekali di 

minggu kedua kalau ada dibuat sama 

orang puskesmas. 

12. Apakah Bapak/Ibu rutin mengikuti 

kegiatan senam yang dilaksanakan 

puskesmas? Jika tidak, mengapa? 

IT-1: Iya rutin, juga rutin jaranglah free, 

hadir selalu. 

IT-2: Ooh rutin lah, rutin ibuk ngikuti 

senam ee.. sama kawan-kawan rame-

rame ya. 

13. Apakah ada kendala yang 

menghambat Bapak/Ibu dalam 

mengikuti kegiatan Prolanis? Jika 

ya, kendala apa saja? Bisa 

Bapak/Ibu menceritakan lebih 

jelasnya? 

IT-1: Nggak, insya allah nggak 

IT-2: Gadak ya 

14. Apa perubahan yang Bapak/Ibu IT-1: Kek mana ya kita bilangnya, kita 
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rasakan selama mengikuti kegiatan 

Prolanis? 

bilang sehatlah kita gitu ee.. kalau 

dirumah kita berbeda lah gitu ee.. kita 

dirumah sama kita senam sehat kita 

bilang. 

IT-2: Apa yaa ee.. sehatlah pokonya 

karna tiap minggu ikut senam.  

15. Apa saja manfaat yang Bapak/Ibu 

rasakan selama mengikuti kegiatan 

Prolanis? 

IT-1: Apa itu ya.. apa yaa manfaatnya.. 

ya itu tadi penyakitnya berkurang.. 

taulah kita berkurang lah kita karna di 

tensi selalu. 

IT-2: Ya gitu ee..badan jadi sehat 

ee..trus kadang cek tensi juga ya. 

16. Apa saja yang Bapak/Ibu ketahui 

setelah mengikuti kegiatan-kegiatan 

Prolanis? 

IT-1: Aduuh.. cemana ya.. kita ketahui 

soal penyakit itu lah ya. 

IT-2: Banyaklah pokoknya ya hahaha. 
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Lampiran  3 Surat Izin Penelitian dan Surat Balasan Penelitian  

  

 
 
 
 



 

111 
 

 

 



 

112 
 

 
 



 

113 
 

 

 



 

114 
 

 

Lampiran  4 Dokumentasi 
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5. Analis Prolanis 
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